
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa penulis terhadap pengelolaan pembiayan keuangan 

syariah pada Koperasi Syariah bersinar bauntung, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa :  

1. Koperasi Syariah Tabalong telah melakukan pengelolaan pembiayaan keuangannya 

sesuai dengan teori Pengelolaan keuangan. Akan tetapi, pada aktivitas pengelolaan 

keuangan ada beberapa anggota Koperasi Syariah Tabalong yang terlambat dan tidak 

lancar membayar simpanan wajib dan angsuran kredit syariah, hal itu berpengaruh 

kepada perolehan modal, sehingga dengan macetnya pembayaran simpanan yang 

dibayar anggota bisa berpengaruh pada kinerja pengelolaan yang dijalankan 

koperasi. Upaya yang dilakukan Koperasi Syariah Tabalong dalam hal ini yaitu yang 

pertama mengetahui kendala yang dialami anggota dan di musyawarahkan bersama 

yang kedua dengan penjadwalan kembali dan di lakukan jaminan, karena semakin 

menurunnya kinerja dan modal yang dikelola koperasi maka keuntungan yang 

diterima juga akan berkurang. 

 2. Koperasi Syariah Tabalong telah melaksanakan pengelolan pembiayaan keuangan 

syariah sesuai dengan syariat Islam, yaitu dilihat dari semua fungsi pengelolaan dan 

seluruh aktivitas pengelolaan keuangan dari cara memperoleh dan menggunakan 

dana sampai kepada kegiatan pencatatan, penyimpanan, laporan keuangan dan 

pertanggung jawaban yang telah dilaksanakan. Koperasi Syariah Tabalong tidak 

melakukan investasi pada usaha yang diharamkan, jadi dalam kegiatan usaha pada 

pengelolaan keuangannya tidak ada praktik riba dan hal-hal yang bertentangan 

dalam syariat Islam. Sisa hasil usaha Koperasi Syariah Tabalong juga diperuntukan 



untuk yatim dhuafa dan syiar Islam sebanyak 5% , Koperasi Syariah Tabalong juga 

memberikan sedekah dalam bentuk pemberian sembako dan mengeluarkan zakat 

setiap bulannya sesuai keuntungan yang didapat. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan pembiayaan keuangan 

syariah pada Koperasi Syariah Tabalong bersinar bautung yang telah diuraikan, maka 

yang dapat sarankan yaitu:  

1. Bagi Koperasi Syariah Tabalong  

a. Perlunya dibuatkan rencana kerja lebih rinci dan terukur yang berisi strategi 

untuk pencapaian target dan dilakukan pengontrolan secara periodiknya, dengan 

tetap memperhatikan situasi dan kondisi yang berkembang saat ini.  

b. Perlu upaya lebih keras lagi baik dari pengurus dalam melaksanakan 

pengembangan usaha-usaha yang telah dibangun maupun komitmen dari 

anggota Koperasi Syariah Tabalong dalam mendukung untuk berkembangnya 

Koperasi Syariah Tabalong yaitu dengan cara lebih aktif untuk berbelanja di 

KST Mart. 

c. Meningkatkan kerjasama-kerjasama dengan instansi pemerintah, swasta 

ataupun komunitas, juga harus ditingkatkan dari segi pemasaran produk dan 

pendekatan-pendekatan dengan masyarakat untuk dapat mengajak bergabung 

menjadi anggota Koperasi Syariah Tabalong, sehingga Koperasi Syariah 

Tabalong dapat berkembang lebih besar. 

 


